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PENGARUH BEBERAPA DOSIS PLANT GROWTH
PROMOTING RHIZOBACTERIA TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT TANAMAN PENGHASIL
GAHARU (AQUILARIA MALACCENSIS LAMK.) PADA
MEDIA TANAM BEKAS TAMBANG KAPUR

Abstrak

Tanaman penghasil gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) adalah salah satu
jenis tanaman hutan yang memiliki nilai ekonomis tinggi, karena resin harum yang
terkandung dalam kayunya.!Jumlah lahan yang tersédiajuntuk pertanian berkurang
sebagai akibat dari banyaknya masyarakat yang melakukan alih fungsi lahan. Salah
satunya lahan bekas tambang kapur. Untuk meningkatkan kesuburan pada tanah
diperlukan pemberian stimulan yang mampu mengaktifkan mikroorganisme pada
tanah salah satunya menambahkan PGPR. Percobaan ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis terbaik PGPR pada pertumbuhan bibit tanaman penghasil
gaharu pada lahan bekas tambang kapur. Percobaan dilaksanakan di UPT Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu dosis PGPR 0 ml/L, 25 ml/L, 50
ml/L, 75 ml/L, dan 100 ml/L. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F
taraf nyata 5%. Apabila F hitung lebih besar dari pada F tabel, maka dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test pada taraf nyata 5 %. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis PGPR memberikan
pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan bibit tanaman penghasil gaharu pada
semua variabel pengamatan, yaitu pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah
daun, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, bobot segar akar, dan
persentase bibit siap salur.

Kata kunci: Aquilaria malaccensis, Bekas Tambang Kapur, Dosis, Gaharu, PGPR
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THE EFFECT OF SEVERAL DOSES OF PLANT GROWTH
PROMOTING RHIZOBACTERIA ON THE GROWTH OF
AGARWOOD PRODUCING PLANT
SEEDLINGS (AQUILARIA MALACCENSIS LAMK.) IN A
PLANTING MEDIA FROM A FORMER LIME MINE

Abstract

The agarwood-producing plant (Aquilaria malaccensis Lamk.) is a type of
forest plant that has high economic value, due to the fragrant resin contained in its
wood. The amount of land available for agriculture is decreasing as a result of many
people converting land: One of thentis a formerlimestone mining.area. To increase
soil fertility, it is necessary to provide stimulants that can activate microorganisms
in the soil, one of which is adding PGPR. This experiment aims to obtain the best
dose of PGPR for the growth of agarwood-producing plant seedlings on former
limestone mining land. The experiment was conducted at the Faculty of
Agriculture's Experimental Garden. The experiment used a Completely
Randomized Design (CRD) consisting of five treatments, namely PGPR doses of 0
ml/L, 25 ml/L, 50 ml/L, 75 ml/L, and 100 ml/L. Observation data were analyzed
using the F test at a 5% significance level. If the calculated F is greater than the F
table, then it is continued with; the Duncan's Multiple Range Test at a 5%
significance level. The results of this study indicate that the application of several
doses of PGPR has the same effect on the growth of agarwood-producing plant
seedlings in all observation variables, namely the increase in seedling height,
increase in the number of leaves, the length of the longest leaf, the width of the
widest leaf, the fresh weight of the roots, and the percentage of seedlings ready for
distribution.

Keywords: Agarwood, Aquilaria malaccensis, Dosage, Former Limestone Mine,

PGPR
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman penghasil gaharu (Aquilaria malaccensis L.) adalah salah satu
jenis tanaman hutan yang memiliki nilai ekonomis tinggi karena resin harum yang
terkandung dalam kayunya. Tanaman gaharu memiliki nilai komersial yang tinggi,
sehingga volume perdagangan dan permintaan global untuk tanaman gaharu terus
meningkat setiap tahunnya. Perburuan gaharu meningkat karena nilai ekonominya
yang tinggi. Namun, sampai saat ini produksi gaharu masih bergantung pada hutan
alam yang semakin jarang'ditemukan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dari
tahun 2022 sampai 2023 menunjukkan penurunan produksi resin gaharu yaitu, pada
angka 8.123,53 ton/tahun, menjadi 54,73 ton/tahun (BPS, 2024). Penurunan
produksi disebabkan oleh semakin langkanya tanaman ini. Salah satu masalah
dengan tanaman ini adalah waktu yang diperlukan untuk menghasilkan bunga atau
buah, kira-kira sepuluh tahun, sedangkan petani memanennya pada usia lima
hingga delapan tahun. Sehingga, persediaan bibit tanaman gaharu menjadi
berkurang dan terbatas (Gunawan, 2015).

Seiring berjalannya waktu jumlah lahan yang tersedia untuk pertanian
berkurang sebagai akibat dari banyaknya masyarakat yang melakukan alih fungsi
lahan. Selain itu, lahan kritis yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan juga
dianggap tidak produktif ketika digunakan untuk pertanian. Hal ini terlihat pada
lahan yang dulunya merupakan lokasi tambang kapur -dii PT Semen Padang.
Penambangan kapur merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan semen,
namun sifat fisik tanah yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman hilang
antara lain hilangnya vegetasi, rusaknya horizon tanah, pemadatan tanah, serta
struktur dan tekstur (Ikbal ef al., 2016). Selain itu, penambangan batu kapur juga
menyebabkan berkurangnya bahan organik tanah, kekurangan unsur hara,
hilangnya lapisan atas tanah, pemadatan tanah, berkurangnya keanekaragaman
mikroba di area bekas penambangan, suhu tinggi dan pH tinggi (Ekawati et al.,
2016).



Tanah bekas tambang kapur adalah tanah dengan sifat fisika, kimia, dan
biologi yang buruk dan tingkat kesuburan yang rendah. Tanah bekas tambang kapur
memiliki kandungan kation-kation basa yang tinggi, seperti Ca2*, Mg2*, Na*, dan
K*. Kandungan ini menyebabkan pH tanah tinggi, sehingga tanah sedikit bahkan
tidak memiliki kandungan unsur hara yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman
(Aisyah, 2015). Untuk meningkatkan kesuburan pada tanah diperlukan pemberian
stimulan yang mampu mengaktifkan mikroorganisme pada tanah salah satunya
menambahkan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).

PGPR merupakan kelompok bakteri bermanfaat yang secara agresif
mengkolonisasi rizosfer. Bakteri rizosfer,dapat dianggap sebagai sumber potensial
untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah yang berkontribusi pada
percepatan pertumbuhan tanaman. PGPR berkontribusi pada percepatan
pertumbuhan tanaman melalui kemampuannya dalam memproduksi hormon
tanaman seperti auksin (IAA), sitokinin, etilen, serta asam giberelat, di samping
kemampuan fiksasi nitrogen, pelarutan fosfor, pengambilan unsur hara dan air, serta
pelarutan potasium (Gupta et al. 2015; Zhou et al. 2016). Penggunaan PGPR
sebagai pupuk hayati merupakan usaha pada bidang bioteknologi untuk
meningkatkan produktivitas pertanian. PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman karena sifat biostimulannya, yang melibatkan sintesis dan regulasi
berbagai zat pengatur tumbuh, dapat memfasilitasi tersedianya unsur hara esensial,
serta sebagai pengendali patogen tanah (Marom et al., 2017). Salah satu PGPR yang
digunakan yaitu' PGPR RhizomaX®. RhizomaX® adalah pupuk hayati yang
mengandung PGPR atau bakteri menguntungkan- yang hidup disekitar akar
tanaman. Pupuk ini berbentuk tepung dan memiliki beberapa manfaat,
seperti memproduksi hormon tumbuh, meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
akar, menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Wish
Indonesia, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawan (2018) mendapatkan konsentrasi
PGPR 20 ml/liter memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi, diameter, dan
panjang akar semai sengon (Paraserianthes falcataria L.). Hasil penelitian Candra
dan Subagiono (2020) bahwa pemberian konsentrasi PGPR berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman, lingkar batang, luas daun total dan biomassa tanaman pada



konsentrasi 1,125 % atau setara 11,25 ml/liter air pada pertumbuhan bibit tanaman
kayu manis. Hasil penelitian Syaharani et al., (2022) mengatakan bahwa aplikasi
pupuk hayati VP3 dengan tiga kali aplikasi berpengaruh nyata terhadap dinamika
populasi bakteri tanah dan tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan jamur.
Hasil penelitian Antonius dan Agustiyani (2011) bahwa pemberian pupuk hayati
campuran dari Pseudomonas sp., Bacillus sp., dan Streptomyces sp. dengan 50%
pupuk NPK rekomendasi selain dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman, juga meningkatkan sifat biokimia tanah dan hasil Citrullus lanatus.
Menurut Handayani (2022) pemberian 2 kali pupuk hayati memberikan pengaruh
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan.hasil tanaman okra.

Hasil penelitian Cahyahi (2021) pemberian PGPR RhizomaX® sebanyak 10
g/liter air memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, jumlah cabang produktif, berat buah pertanaman, jumlah
buah sisa dan volume akar pada tanaman tomat. Berdasarkan penelitian Alpandari
et al. (2024) menyatakan bahwa pemberian PGPR dengan konsentrasi 20 ml/L air
memberikan pengaruh pada patameter umur berbunga, bobot buah per tanaman,
dan diameter buah pada tanaman okra.

Oleh karena itu, diharapkan bahwa pemberian dengan beberapa dosis PGPR
ini akan meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman gaharu dan meningkatkan
kesuburan tanah. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan
percobaan mengenai ‘“‘Pengaruh -Beberapa -Dosis Plant Growth Promoting
Rhizobacteria Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Penghasil Gaharu (4quilaria

malaccensis Lamk.) Pada"Media Tanam Bekas Tambang Kapur.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah
yaitu berapakah dosis PGPR RhizomaX® terbaik terhadap pertumbuhan bibit

tanaman penghasil gaharu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan beberapa PGPR RhizomaX®
terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman penghasil gaharu (Aquilaria

malaccensis Lamk.)



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan
PGPR RhizomaX® untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman penghasil

gaharu jika dibudidayakan pada media tanam bekas tambang kapur.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.)

Gaharu merupakan tumbuhan hutan dengan nilai ekonomi yang tinggi.
Resin aromatik ini berasal dari tiga genus tanaman, yaitu Aquilaria, Gyrinops, dan
Gonystylus. Gaharu dikenal dengan beragam sebutan seperti kayu karas dan garu.
Gaharu memiliki berbagai sebutan lokal, seperti halim (Lampung), alim (Batak),
kareh (Minang), mengkaras, calabac, karas, kekaras (Dayak), galoop (Melayu), dan
seringak (Susilo et al., 2014). Kingdom: Plantae, Division: Tracheophyta, Class:
Magnoliopsida, Order: Malvales, Family:\Malvaceae, Genus: Aquilaria L., Species:
Aquilaria malaccensis L. (Ulfah et al., 2021). Pohon yang menghasilkan gaharu ini
berasal dari keluarga Thymelaeaceae. Suku tersebut memiliki 8 genus yang dikenal
sebagai penghasil gaharu, yaitu Aquilaria, Wikstroemia, Gonyistylus, Gyrinops,
Dalbergia, Enkleia, Excoccaria, dan Aetoxylon (Tarigan, 2004). Pohon gaharu bisa
dimanfaatkan untuk produksi parfum, dupa pada berbagai ritual keagamaan,
kosmetik, serta bahan obat (Barden et al., 2000). Di samping itu, kayu gaharu juga
dapat dimanfaatkan untuk membuat pensil (Lopez, 1998)

Tanaman gaharu memiliki nilai jual yang tinggi, sehingga volume
perdagangannya terus bertambah dan permintaan global terhadap gaharu setiap
tahun terus meningkat. Pencarian gaharu semakin meningkat akibat tingginya nilai
ekonomi yang dimilikinya. Akan tetapi, hingga kini, produksi gaharu masih
tergantung pada hutan alami, yang .kian Jlangka. Sejak tahun 1994, CITES
mengklasifikasikan tanaman penghasil gaharu A. malaccensis dalam APENDIX 11,
yang mencakup jenis tanaman yang terancam punah. Selain eksploitasi yang
berkelanjutan, kepunahan tanaman gaharu juga diakibatkan oleh minimnya
teknologi pertanian yang efisien. Pengembangan teknologi ini terhambat oleh
jumlah bibit yang sedikit

Pohon gaharu dapat mencapai ketinggian sekitar 40 meter dan berukuran
diameter sekitar 80 cm. Kulit luar batang gaharu memiliki corak putih pudar, yang
menjadi rapuh dan mudah terlepas saat berusia tua. Bagian dalam kulit kayu gaharu
berwarna krem, sementara cabang yang masih muda berwarna coklat putih muda

dengan bulu halus. Daun pada pohon gaharu mempunyai bentuk oval dengan



panjang antara 5 hingga 8 cm dan lebar sekitar 3 sampai 4 cm. Ujung daun pohon
gaharu berbentuk runcing, permukaan daunnya tampak bergelombang, dan tangkai
daun memiliki serat halus dengan panjang antara 3 hingga 5 mm. Kondisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman gaharu adalah suhu antara 28°C sampai
34°C dan kelembaban sekitar 80%. Di samping itu, tanah yang optimal memiliki
pH berkisar antara 4,5 hingga 7,0. Tanaman gaharu yang berusia bibit 2-3 tahun
perlu naungan mencapai 60-70% atau intensitas cahaya matahari sekitar 40%.
Sesuai dengan kondisi lingkungan di lokasi penelitian, suhu berada dalam rentang
27° - 33°C dan kelembaban udara antara 53% - 65%, sementara intensitas cahaya
mencapai 70,2% (Lawing, 2021),

Tanaman gaharu dapatv berkembang dengan optimal dalam berbagai jenis
tekstur dan struktur tanah, seperti lempung berpasir, berbatu, dan ultisol yang
mempunyai kondisi subur. Tanaman gaharu tumbuh dengan baik di tanah yang
subur, baik pada yang dalam maupun yang memiliki kesuburan dari sedang hingga
ekstrem. Tanaman ini tidak dijumpai pada tanah yang terendam secara tetap
(Aprizal, 2020). Gaharu mampu tumbuh pada elevasi antara 0-100 mdpl dan 300-
750 mdpl.

B. PGPR RhizomaX®

Pupuk hayati merupakan jenis pupuk yang berisi mikroorganisme hidup
yang mendukung tanaman dalam menyerap nutrisi dengan lebih efektif dari tanah
atau udara. Pupuk hayati dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pemupukan, sehingga dapat mengurangi pengeluaran untuk pupuk dan
tenaga kerja. Mikroba yang dimanfaatkan sebagai pupuk hayati dapat diberikan
langsung ke tanah, dicampurkan dengan pupuk organik, atau dioleskan pada biji
yang akan ditanam (Wardhani ef al., 2014). Kelompok mikroba yang sering
dimanfaatkan dalam pupuk hayati adalah mikroorganisme yang sanggup mengikat
nitrogen dari atmosfer, serta mikroorganisme yang mampu melarutkan nutrisi
seperti fosfor dan kalium. Mikroorganisme ini terdiri dari Rhizobium sp.,
Azospirilium sp., dan Azotobacter sp., yang berperan dalam mengikat nitrogen,
sementara Aspergilus sp., Pseudomonas sp., dan Lactobacillus sp. berfungsi untuk
melarutkan fosfat. Semakin banyak mikroorganisme di dalam tanah, maka semakin

meningkat aktivitas biokimia tanah dan semakin tinggi pula indeks kualitas tanah.



Kuantitas mikroba dapat berfungsi sebagai tanda kesehatan tanah karena peka
terhadap praktik pengelolaan lahan dan iklim serta berkaitan erat dengan hasil
tanaman (Antralina ef al., 2016).

RhizomaX® adalah pupuk hayati yang mengandung Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau bakteri menguntungkan yang hidup disekitar
akar tanaman. Pupuk ini berbentuk tepung dan memiliki beberapa manfaat,
seperti memproduksi hormon tumbuh, meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
akar, menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Wish

Indonesia, 2024).

C. Lahan Bekas Tambang Kapur

Salah satu bentuk usaha pertambangan adalah penambangan batu kapur
yang berada di Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Padang, yaitu
tambang batu kapur yang dimiliki oleh PT. Semen Padang. PT. Semen Padang
adalah sebuah perusahaan yang memproduksi semen guna memenuhi permintaan
domestik dan juga untuk mengekspor kebutuhan konsumen internasional. PT
Semen Padang berada di Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan,
berjarak 15 km dari pusat Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Aktivitas
penambangan yang dilaksanakan oleh PT Semen Padang adalah pengambilan batu
kapur dan batu silika (Hakim 2023).

Batu kapur adalah salah satu tipe bahan galian C yang banyak ditemukan di
Indonesia. Pegunungan kapur di Indonesia membentang dari Barat ke Timur,
dimulai dari pegunungan di Jawa Tengah hingga ke Jawa Timur, Madura, Sumatera,
serta Irian Jaya. Potensi besar tersebut juga disertai dengan konsumsi batu kapur
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pada umumnya, semua barang
yang terdapat di rumah dan kantor memerlukan batu kapur dalam fase tertentu, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Batu kapur adalah batuan sedimen yang
terbuat dari mineral Calcite (kalsium karbonat). Sumber utama Calcite berasal dari
organisme laut yang menghasilkan cangkang yang terbuang ke perairan dan
terbawa sampai ke dasar laut (Algunadi dan Astawa, 2010).

Lahan yang telah dieksploitasi untuk tambang batu kapur adalah area yang
sudah terdegradasi dan minim kesuburan akibat kegiatan pertambangan yang

berlangsung terus menerus. Hal ini disebabkan oleh adanya material timbunan hasil



pengolahan tanah dan juga dampak dari penggunaan alat berat saat proses
penambangan. Kegiatan penambangan juga berkontribusi signifikan dalam
menciptakan lapisan permukaan tanah yang keras sehingga menyebabkan
penutupan pori-pori tanah (Hermawan, 2002).

Ciri-ciri tanah yang pernah digunakan untuk penambangan kapur adalah
kualitas tanah yang sudah terganggu, dengan horizon tanah yang tidak teratur,
lapisan hitam, dan lapisan-lapisan lainnya yang sudah terbalik. Tanah penutup yang
berada di atas (top soil) dengan sifat fisik, kimia, dan biologi yang lebih baik
tercampur atau terbenam di dalam lapisan bawah (sub soil). Tanah di bagian atas
diganti dengan tanah dari lapisan bawah.yang kurang subur, sedangkan tanah
lapisan atas yang subur berada di bawah. Daya dukung tanah bekas tambang untuk
pertumbuhan tanaman menjadi rendah (Seewandita, 2010).

Secara umum, lahan bekas tambang mengalami kerusakan fisik, kimia dan
biologis. Dari segi fisik, proses pengerukan, penimbunan, dan pemadatan dengan
alat berat menyebabkan tekstur tanah mengalami kerusakan, sistem pengairan dan
aerasi terganggu, penyerapan air menjadi lebih lambat, serta berpotensi
meningkatkan erosi. Secara kimia, tanah yang sebelumnya ditambang kehilangan
bahan organik yang menyebabkan kesuburannya menurun, pH menjadi tinggi, dan
kelarutan logam berat meningkat. Secara biologis, tanah bekas tambang mengalami
penurunan jumlah dan aktivitas mikroorganisme serta hewan tanah yang secara
tidak langsung memengaruhi kehidupan tanaman dan berkontribusi dalam proses

dekomposisi serasah (Pattimahu, 2004; Ernawati, 2008; dan Widyati, 2008).



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Percobaan telah dilaksanakan di UPT Kebun Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat dengan koordinat tempat 0°54'40"S
dan 100°27'34"E, serta ketinggian tempat 325 meter di atas permukaan laut (mdpl).
Percobaan ini telah dilaksanakan dari Februari hingga Mei 2025 yang terlampir
pada Lampiran 1.
B. Bahan Percobaan

Bahan yang digunakan dalam.percobaan adalah bibit tanaman penghasil
gaharu (Aquilaria malaccensis L.) berumur 4 bulan (karakteristik bibit tanaman
gaharu dapat dilihat pada Lampiran 2), polybag berukuran 25 cm x 25 cm dengan
volume 1 kg, pupuk hayati PGPR RhizomaX® diperoleh dari PT. Best dengan bahan
aktif Rhizobium sp, Bacillus polymixa, dan Pseudomonas flourescens. Tanah bekas
tambang kapur dari PT. Semen Padang, pupuk kandang sapi, dan air bersih. PGPR
RhizomaX® diperoleh dari PT. Best.
C. Peralatan Percobaan

Alat yang digunakan dalam percobaan adalah cangkul, ember, gunting,
penggaris, gelas ukur, timbangan digital, jangka sorong, meteran, gembor, camera,
stepler dan alat tulis. Serta kertas label yang dilaminating.
D. Rancangan Percobaan

Percobaan terdiri dari satu faktor yang disusun dalam Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan 5'perlakuan, diantaranya :

0 ml/liter PGPR RhizomaX® (A1)
25 ml/liter PGPR RhizomaX ® (A2)
50 ml/liter PGPR RhizomaX ® (A3)
75 ml/liter PGPR RhizomaX ® (A4)
100 ml/liter PGPR RhizomaX ® (A5)

Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, setiap ulangan terdapat 8
tanaman sampel. Jumlah tanaman keseluruhan yaitu 5 x 3 x 8 = 120 tanaman.
Adapun denah penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3 dan satuan penelitian pada

Lampiran 4.
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E. Pelaksanaan Percobaan
1. Analisis Tanah Bekas Tambang Kapur

Lokasi pengambilan sampel tanah bekas tambang kapur yaitu di PT. Semen
Padang, Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Padang. Pada awal
percobaan, sampel diambil secara komposit dari tanah bekas tambang kapur
menggunakan bor belgi pada kedalaman 0-20 cm. Sampel diambil di empat titik di
setiap sudut lahan dan satu di tengah lahan. Sampel tanah kemudian dianalisis di
Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Indikator yang
dianalisis yaitu pH tanah, C-Organik, N-total, P-tersedia, Magnesium (Mg),
Kalsium (Ca), Natrium (Na), dan Kalium (K),

2. Persiapan Bibit Gaharu '

Persiapan bibit gaharu satu minggu sebelum penanaman. Bibit gaharu
didapatkan dari penyedia bibit gaharu di Kelurahan Lubuk Minturun, Kota Padang.
Bibit gaharu spesies Aquilaria malaccensis Lamk. yang digunakan berumur 4 bulan
bebas hama dan penyakit, tinggi berkisar 15-20 cm, dan mempunyai 3-5 helai daun.
3. Pemberian Label

Pemberian label diberikan sebelum perlakuan untuk meminimalisir
kesalahan dan memudahkan pengamatan. Label yang digunakan terbuat dari map
plastik yang ditempelkan pada masing-masing polybag percobaan menggunakan
stapler.

4. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk penanaman tanaman gaharu adalah
tanah bekas tambang kapuryang diambil dari PT. Semen Padang, Kelurahan
Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Padang. Media tanam tanah bekas tambang
kapur tersebut dicampur dengan pupuk kandang sapi secara merata menggunakan
cangkul dengan perbandingan 1:1 (v/v). Setelah semua media dicampur dengan
rata, lalu pindahkan media tanam ke dalam polybag berukuran 25 cm x 25 cm.

5. Penanaman

Penanaman dilakukan satu minggu setelah persiapan media tanam.

Penanaman bibit gaharu dilakukan dengan cara memindahkan tanaman gaharu yang

berumur 4 bulan dari polybag sebelumnya ke polybag penelitian. Pemindahan bibit
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tanaman gaharu dilakukan pada pagi hari dengan hati-hati agar perakaran bibit
tanaman penghasil gaharu tidak rusak atau putus.
6. Pemberian Perlakuan

Pemberian PGPR RhizomaX® dilakukan dengan cara dikocorkan pada bibit
tanaman. Pengaplikasian dilakukan 2 kali yaitu 1 MST dan 3 MST pada bagian
pangkal batang tanaman. Prosedur pengaplikasian pupuk hayati PGPR RhizomaX®
dilakukan dengan cara melarutkan 2,5 gram PGPR dalam 1 liter air, larutan yang
dihasilkan kemudian disiramkan pada bibit gaharu. Metode yang sama diterapkan
untuk perlakuan dosis yang lain 50 ml/l, 75 ml/l, dan 100 ml/I.
7. Pemupukan

Dalam percobaan ini tidak dilakukan pemupukan. Berdasarkan hasil pra-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil bahwa pemberian
dosis pupuk NPK setengah rekomendasi (Fiolita, 2017), mengakibatkan kematian
pada bibit gaharu. Oleh karena itu, pada percobaan ini tidak diberikan pupuk
anorganik (NPK). Namun, pupuk dasar (pupuk kandang sapi) diberikan dengan
perbandingan 1:1 (v/v).
8. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman bibit gaharu dilakukan pada waktu pagi dan sore hari atau
disesuaikan dengan keadaan cuaca hari itu. Penyiraman bibit gaharu ini bertujuan
agar menjaga kualitas kelembaban tanah yang ada di polybag. Penyiraman
dilakukan menggunakan gembor.
b. Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu menggunakan tangan
langsung untuk mencabut gulma yang berada pada polybag. Penyiangan dilakukan
setiap 1 minggu sekali.
F. Variabel Pengamatan
1. Pertambahan Tinggi Bibit (cm)

Pengamatan dilakukan setiap satu kali 2 minggu pada 2-14 MST. Tinggi
tanaman diukur dengan menggunakan meteran dari pangkal batang bagian bawah

hingga pucuk batang atas. Pengamatan yang dilakukan yaitu menghitung perbedaan
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antara tinggi bibit pada awal penanaman dan tinggi bibit yang meningkat setiap
pengamatan.
2. Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Pengamatan ini dilakukan setiap satu kali 2 minggu pada 2-14 MST. Daun
yang diamati adalah daun yang telah membuka sempurna dan masih ada pada bibit
saat diamati. Pertambahan jumlah daun dihitung secara manual dari selisih daun
pada awal penanaman dengan jumlah daun yang bertambah setiap pengamatan.

3. Panjang Daun Terpanjang(cm)

Pengamatan ini dilakukan setiap satu kali 2 minggu pada 2-14 MST. Daun
diukur dari pangkal daun sampai ujung daun menggunakan meteran. Kriteria daun
yang diukur yaitu daun yang telah membuka sempurna, daun terpanjang dan masih
terdapat pada bibit saat dilakukan pengamatan.

4. Lebar Daun Terlebar(cm)

Pengamatan dilakukan setiap satu kali 2 minggu pada 2-14 MST. Daun yang
diukur adalah daun yang telah membuka sempurna, dengan cara mengukur daun
yang terlebar pada masing masing perlakuan dengan menggunakan meteran.

5. Bibit Siap Salur

Bibit gaharu siap salur adalah bibit tanaman gaharu berkualitas yang
memiliki kriteria sesuai standar mutu benihnya. Pengamatan bibit siap salur
dilakukan pada 14 MST. Bibit gaharu siap tanam dan berkualitas baik, kokoh serta
sehat memiliki ciri, yaitu diameter batang sekitar 3 cm, akar tanaman tidak
menembus plastik polybag, daun segar dan tidak layu, serta tinggi minimal 30 cm
(Rusmana, 2014; Nurmahmudi, 2024).

6. Bobot Segar Akar (g)

Pengamatan bobot akar bibit tanaman gaharu dilakukan pada masing-
masing perlakuan pada 14 MST dengan menggunakan timbangan digital.
Pengamatan bobot akar dilakukan dengan cara merobek polybag, kemudian media
tanam pada bagian akar tanaman digemburkan dan akar dipisahkan dari media
tanam. Setelah itu akar dibilas dengan air mengalir hingga bersih dan akar dikering
anginkan, lalu dilakukan penimbangan akar tanaman gaharu masing-masing

perlakuan.
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G. Analisis Data

Data hasil pengamatan telah diuji menggunakan uji-F pada taraf nyata 5%.
Jika berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5 %.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan analisis ragam dengan uji F pada taraf nyata 5% menunjukkan
bahwa perlakuan beberapa dosis PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman bibit gaharu (Lampiran 5). Data hasil pengamatan
tinggi bibit gaharu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi bibit gaharu pada umur 14 MST setelah
pemberian beberapa dosis PGPR pada media tanam bekas tambang kapur
Rata-rata Pertambahan Tinggi Bibit

Dosis (ml/liter)

(cm)

0 v 421

25 4,51
50 4,93
75 5,95
100 4,72

KK=16,91%
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji F pada taraf
5%. KK didapatkan setelah data ditransformasikan dengan /x

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis PGPR
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertambahan tinggi bibit gaharu. Rata-
rata pertumbuhan tinggi bibit gaharu pada umur 14 MST berkisar antara 4,21
sampai 5,95 cm. Hal tersebut diduga karena kandungan hara yang rendah seperti
kandungan N-total, C-organik, dan Na pada media tanam tidak dapat meningkatkan
tinggi bibit gaharu.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniahu et al. (2018)-dimana pemberian
berbagai konsentrasi PGPR tanaman pioneer bekas tambang kapur tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman
kacang tanah (Arachys hypogaea L.). Sejalan juga dengan penelitian Lestari ef al.
(2020) yang menduga bahwa hal ini terjadi karena adanya frekuensi penambahan
konsentrasi PGPR mengakibatkan semakin banyak bakteri pengkoloni akar
Psedumonas fluerences sehingga berefek positif pada pertumbuhan tinggi tanaman.

Bibit gaharu memerlukan unsur hara seperti Nitrogen, Phosfor, dan Kalium
untuk membantu perkembangan bibit pada masa vegetatif. Selama penelitian,
intensitas curah hujan yang relatif tinggi mempengaruhi lamanya penyinaran

matahari sehingga mempengaruhi proses fotosintesis bibit gaharu. Data curah hujan
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dapat dilihat pada (Lampiran 6). Sulistyowati (2011) berasumsi bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman bergantung pada aktivitas meristem apikal, yaitu
bagian pucuk tanaman yang aktif membelah, sehingga tinggi tanaman akan
bertambah. Aktivitas meristem apikal bergantung pada ketersediaan karbohidrat
yang diperoleh melalui fotosintesis. Hal ini didukung oleh pendapat Ramadhani
(2021) yang menyatakan bahwa peningkatan tinggi tanaman disebabkan oleh unsur
hara dalam tanah dan faktor lain seperti cahaya yang berperan dalam proses

fotosintesis.

B. Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan analisis ragam dengan uji F'pada/taraf nyata 5% menunjukkan
bahwa perlakuan beberapa dosis PGPR berpengaruh tidak nyata terhadap
pertambahan jumlah daun bibit gaharu (Lampiran 5). Data hasil pengamatan
pertambahan jumlah daun bibit gaharu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan jumlah daun gaharu pada umur 14 MST setelah
pemberian beberapa dosis PGPR pada media tanam bekas tambang kapur
Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun

Dosis (ml/liter)

(helai)
0 4
25 4
50 6
75 8
100 4

KK =21,96%
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji F pada taraf
5%. KK didapatkan setelah data ditransformasikan dengan +/x

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis PGPR yang berbeda
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertambahan jumlah daun bibit gaharu,
dengan rata-rata berkisar antara 4-8 helai daun. Unsur hara pada tanah kapur relatif
rendah sehingga memberikan pengaruh yang sama terhadap pertambahan jumlah
daun bibit gaharu. Daun merupakan organ tumbuhan sebagai pusat fotosintesis dan
sumber makanan bagi tumbuhan. Oleh karena itu, semakin banyak jumlah daun
maka pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Pertambahan jumlah daun ini
berkaitan dengan banyaknya unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg yang berfungsi
untuk memacu pertumbuhan tanaman, merangsang pertumbuhan daun muda, dan

memperbaiki kesuburan tanah.
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Irawan (2018) menyatakan bahwa di fase vegetatif, tanaman memerlukan
unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium untuk mendorong pertumbuhannya.
Unsur hara yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman adalah nitrogen.
Unsur hara tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman jika unsur hara yang
dibutuhkan ada dalam jumlah yang memadai. Namun, jika unsur hara yang ada
dalam jumlah berlebihan, hal itu akan memberikan dampak negatif dan dapat
beracun bagi tanaman. Unsur hara Ca dan Mg yang terdapat pada media tanam
bekas tambang kapur (Lampiran 7) tergolong tinggi sehingga diduga dapat
memengaruhi pertambahan jumlah daun pada bibit gaharu. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Effendi (2021) yang.menyatakan bahwa jika unsur hara yang
diberikan pada tanaman berada délarﬁ ki‘sarah yémg sedikit atau banyak. Adapun

grafik pertambahan jumlah daun bibit gaharu dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

(&)

H

=

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10MST  12MST 14 MST

—

o

Pertambahan Jumlah Daun
Bibit Gaharu (helai)
N

Pengamatan Minggu Ke-

=@=(0 ml|/I 25 ml/I 50 ml/I 75 ml/I 100 ml/I

Gambear 1. Grafik Pertambahan jumlah daun tanaman gaharu pada pemberian beberapa PGPR pada
media tanam bekas tambang kapur pada umur 2 MST sampai 14 MST

Grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pertumbuhan jumlah daun bibit gaharu dari 2 MST hingga umur 14 MST. Setelah
diberi perlakuan PGPR pada dosis 50 ml/L dan 75 ml/L pertambahan jumlah daun
bibit gaharu signifikan berkisar antara 6-8 helai. Jumlah daun pada tanaman
berkaitan dengan tinggi tanaman, dimana semakin tinggi tanaman, semakin banyak
daun yang terbentuk.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al. (2014), ketersediaan
unsur hara yang memadai membantu metabolisme tanaman berjalan lancar, yang

berkontribusi pada peningkatan jumlah daun yang terbentuk pada tanaman.
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C. Panjang Daun Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan panjang daun terpanjang bibit gaharu setelah pemberian
beberapa dosis PGPR setelah di analisis dengan uji F pada taraf nyata 5%
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (Lampiran 5). Rata-rata panjang daun
terpanjang bibit gaharu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata panjang daun terpanjang bibit tanaman gaharu pada umur 14
MST setelah pemberian beberapa dosis PGPR

Dosis (ml/liter) Panjang Daun Terpanjang (cm)
0 0,84
25 1,03
50 2,14
75 1,89
100 . 1,45
KK =10,78%

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji F pada taraf
5%. KK didapatkan setelah data ditransformasikan dengan Vx+05

Data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis PGPR memberikan
pengaruh yang sama terhadap panjang daun terpanjang bibit gaharu. Berdasarkan
data rata-rata panjang daun terpanjang bibit gaharu berkisar antara 0,84-2,14 cm.
Unsur hara yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan panjang daun adalah
Nitrogen, Phospor, dan Kalsium. Faktor lain yang menunjang pertumbuhan
tanaman adalah kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara, dan apabila
unsur hara tersebut bekerja optimal, maka akan memberikan pengaruh yang baik
bagi tanaman. Menurut Novella (2025) bahwa semakin banyak unsur hara yang
diserap tanaman, maka diharapkan tanaman akan tumbuh dengan baik, dan akan
mempengaruhi ukuran seluruh organ tanaman.-Ada dugaan bahwa bibit gaharu
tidak menyerap unsur hara secara optimal, sehingga pertumbuhan panjang daun

terpanjang bibit gaharu tidak signifikan.

D. Lebar Daun terlebar (cm)

Hasil pengamatan lebar daun terlebar tanaman gaharu akibat pemberian
beberapa dosis PGPR setelah di analisis dengan uji F pada taraf nyata 5%
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (Lampiran 5). Rata-rata lebar daun

terlebar tanaman gaharu dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata lebar daun terlebar bibit tanaman gaharu pada umur 14 MST
setelah pemberian beberapa dosis PGPR

Dosis (ml/liter) Rata-rata Lebar Daun Terlebar (cm)
0 0,55
25 0,63
50 0,90
75 0,75
100 0,65
KK =13,52%

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji F pada taraf
5%. KK didapatkan setelah data ditransformasikan dengan Vx 405

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian PGPR memberikan
pengaruh yang sama terhadap lebar daun bibit gaharu. Rata-rata lebar daun bibit
gaharu adalah berkisar antara 0,55-0,90 cm. Pertumbuhan lebar daun yang kurang
maksimal tersebut diduga karena gaharu merupakan tanaman tahunan dengan fase
pertumbuhan yang lambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Lindawati (2002) yang
menyatakan bahwa siklus pertumbuhan tanaman tahunan cukup memakan waktu
panjang sehingga mempengaruhi pertumbuhan daun.

Ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman akan sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Lakitan (2011),
apabila tanaman memperoleh unsur hara tertentu, maka akan berpengaruh terhadap
pertumbuhannya, misalnya daun tanaman akan menjadi lebih lebar karena sebagian
besar energi yang diserap digunakan untuk pertumbuhan daun, sehingga daun
menjadi lebih lebar. Faktor lingkungan merupakan faktor eksternal tanaman yang
mempengaruhi pertumbuhan bibit gaharu. Sutarman dan Agus (2019)
mengemukakan bahwa: variasi-ukuran daun dapat disebabkan oleh perbedaan
kondisi lingkungan, seperti cahaya, ketersediaan air, dan kesuburan tanah. Saat
hujan lebat, sinar matahari mudah terhalang oleh awan, sehingga sinar matahari

yang diterima tanaman berkurang.

E. Bibit Siap Salur (%)

Berdasarkan hasil pengamatan bibit gaharu siap salur, setelah pemberian
beberapa dosis PGPR. Hasil bibit yang dapat didistribusikan melebihi 50%.
Persentase bibit siap salur setelah diberi pupuk hayati dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata persentase bibit siap salur gaharu pada umur 14 MST dengan
pemberian beberapa dosis PGPR

Dosis (ml/liter) Jumlah Bibit Siap Salur Bibit Siap Salur (%)
0 13/24 54,16
25 17/24 70,83
50 21/24 87,50
75 22/24 91,66
100 18/24 75,00

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa setiap pemberian beberapa dosis
PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan bibit gaharu, sehingga lebih dari 50% bibit
yang diambil sampelnya dapat disalurkan. Semua perlakuan yang diberikan
menghasilkan persentase b1b1t sw& &a}l?r\lgblkl dar1 50% Berdasarkan data diatas,
dapat dilihat bahwa dosﬁ pupuk hayati 75 ml/l cenderuné memberikan persentase
bibit gaharu siap salur yang tinggi yaitu 91,66% dan perlakuan dosis pupuk hayati
0 ml/l cenderung memberikan persentase bibit gaharu siap salur yang rendah yaitu
54,16%. Pada percobaan ini, se umum semakin tinggi dosis pupuk hayati yang
diberikan pada bibit gaharu maka semakin tinggi persentase bibit salur yang
didapatkan. Namun, dari segi konomis, dosis 50 ml/L merupakan dosis pupuk
hayati terbaik untuk bibit gaha aitu dengan persentase 87,50%. Bibit siap salur
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambear 2. Bibit siap salur pada 14 MST; PGPR 0 ml/l (A1), PGPR 25 ml/l (A2), PGPR 50 ml/l
(A3), PGPR 75 ml/l (A4), pupuk hayati 100 ml/l (AS)

Persentase bibit yang siap untuk disalurkan perlu diperhatikan agar ketika
bibit tanaman gaharu dipindahkan ke area pertanian, bibit dapat beradaptasi dengan
baik pada lingkungan baru. Hal ini penting untuk mengurangi kemungkinan
kematian bibit setelah ditanam. Umumnya, standar yang ditetapkan untuk banyak

jenis tanaman hutan hanya berdasarkan pada bentuk fisik bibit yang dianggap siap
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untuk ditanam di persemaian, tanpa melakukan uji coba penanaman atau
menggabungkannya dengan sifat fisiologis bibit (Nurmahmudi, 2024).

Standar kualitas fisik ditentukan berdasarkan kualitas fisik dari bibit, yang
mencakup ukuran kuantitatif dan kualitatif. Saat melakukan pemeriksaan kualitas
fisik, bibit yang diperiksa harus memenuhi persyaratan umum dan persyaratan
khusus. Persyaratan umum untuk kualitas bibit termasuk batang yang tunggal dan
utuh, dalam keadaan sehat, serta memiliki pangkal batang yang kayu. Persyaratan
umum ini berlaku untuk semua jenis bibit dari tanaman hutan. Sementara itu,
standar kualitas untuk bibit gaharu menurut Keputusan Direktur Perbenihan
Tanaman Hutan Ditjen RLPS menyebutkan bahwa tinggi bibit minimal 30 cm,
diameter batang minimal 3’5, mm, jumlah daun harus 8 helai, dan umur bibit

berkisar antara 5 hingga 8 bulan (Masruroh et al., 2014).

F. Bobot Segar Akar (g)

Hasil pengamatan bobot segar akar bibit gaharu menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa dosis PGPR setelah di analisis dengan uji F pada taraf nyata 5%
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (Lampiran 5). Rata-rata bobot segar akar
bibit gaharu dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata bobot segar akar bibit tanaman gaharu umur 14 MST dengan
pemberian beberapa dosis PGPR

Dosis (ml/liter) Rata-rata Bobot Segar Akar (g)
0 3,38
2 3,50
50 3,75
75 3,67
100 3,50
KK = 8,21%

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji F pada taraf
5%. KK didapatkan setelah data ditransformasikan dengan Vx 405

Berdasarkan Tabel 6, penggunaan berbagai dosis PGPR menunjukkan
pengaruh yang sama terhadap berat akar bibit tanaman gaharu. Berat akar yang
dihasilkan dari penambahan beberapa dosis pupuk hayati berkisar antara 3,38 gram
hingga 3,75 gram. Hasil serupa juga terlihat pada variabel pertumbuhan lainnya, itu
artinya pemberian PGPR pada media tanah bekas tambang kapur belum

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan bibit gaharu.
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Gambar 3. Akar bibit gaharu pada 14 MST; PGPR 0 ml/l (A1), PGPR 25 mU/I (A2), PGPR 50 ml/l
(A3), PGPR 75 ml/l (A4), PGPR 100 mU/I (A5)

Berdasarkan Gambar 3 pemberian PGPR pada media tanam bekas tambang
kapur mempunyai pengaruh yang sama terhadap bobot segar akar. Hal ini
menunjukkan bahwa p(\ar}%{igkatati ‘dosis. PGPR] }igl?}g\ grgemberikan efek positif
terhadap pertumbuhan akar. Secara keseluruhan dosis terlalu rendah atau terlalu
tinggi kurang efektif atau merugikan pertumbuhan akar gaharu. Menurut
Dwijoseputro (1985) apabila tanah terlalu padat, sistem akar akan mengalami
kerusakan ketika mencoba menembus tanah. Ini mengakibatkan pertumbuhan akar

terhambat dan berdampak pada perkembangan bagian tanaman yang lain, seperti

batang. i 1



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan
dengan dosis PGPR RhizomaX® tersebut memberikan pengaruh yang sama
terhadap beberapa variabel pertumbuhan bibit gaharu yaitu tinggi bibit gaharu,
jumlah daun, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, bibit siap salur dan
bobot segar akar.
B. Saran

Berdasarkan percobaan, disarankan untuk melaksanakan penelitian lebih
lanjut mengenai pemberian dosis PGPR RhizomaX® 50 ‘ml/L pada bibit gaharu di

media tanam bekas tambang kapur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal kegiatan percobaan dari bulan Februari-Mei 2025

No Kegiatan Minggu ke-
8/9(10 |11 (12 (13|14 |15|16 |17 |18
1 | Analisis
Tanah
Tambang
Kapur
2 | Persiapan
Bibit Gaharu
3 Pemberian
Label pada
Polibag
4 | Persiapan
Media
Tanam
5 Penanaman
6 Pemberian
Perlakuan
7 Pemeliharaan
8 | Pengamatan
9 Analisis Data




Lampiran 2. Karakteristik Tanaman Penghasil Gaharu Spesies Aquilaria
malaccensis Lamk.

Nama lokal : alim (Batak), halim (Lampung), kareh (Minangkabau)
Tinggi pohon :40m
Berdiameter : 60 cm

Warna kulit batang  : Putih kecoklatan

Bentuk pangkal daun : tumpul sampai runcing

Bentuk ujung daun  : meruncing

Ukuran daun :7,5-12cm x 2-5 cm

Panjang tangkai daun.: 4-6 mm

Warna bunga : hijau sampai kuning kusam

Bentuk kelopak bunga: Bulat telur

Ukuran kelopak bunga: berukuran 2-3 mm

Bentuk buah : Bulat telur dengan bagian ujung buah membulat

Sumber: Kimi, 2020.
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Lampiran 3. Denah Petak Satuan Percobaan dalam RAL

Alll

A2

A2U3

A3U2

ASUl

A2

AlU3

A2

All2

A4U3

Alll

A3l

AdU1

ASU3

A303

Keterangan :

Al
A2
A3
A4
A5

= 0 ml/liter PGPR RhizomaX®
= 25 ml/liter PGPR RhizomaX ®
= 50 ml/liter PGPR RhizomaX ®
= 75 ml/liter PGPR RhizomaX ®
=100 ml/liter PGPR RhizomaX ®

U 1, 2,3 = Jumlah ulangan



Lampiran 4. Tata Letak Tanaman Satuan Percobaan

0

0

i -
0 0 W 0

0 0 O 0

Keterangan :
A = Jarak antar tanaman (15 cm)
B = Jarak antar satuan percobaan (25 cm)

|:| = Satuan percobaan
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Lampiran 5. Tabel Analisis Ragam

A. Tinggi Tanaman (cm)

SK DB JK KT Fhit  F tabel ket
Perlakuan 4 0,28 0,07 0,51 3,48 tn
Galat 10 1,36 0,14
Total 14 1,64
KK 16,91
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
B. Jumlah Daun (helai)
SK DB JK KT Fhit  F tabel ket
Perlakuan 4 1,62 0,40 1575 3,48 tn
Galat 10 2,32 0,23
Total 14 3,94
KK 21,96
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
C. Panjang Daun Terpanjang (cm)
SK DB JK KT Fhit F tabel ket
Perlakuan 4 0,17 0,04 1,95 3,48 tn
Galat 10 0,22 0,02
Total 14 0,39
KK 10,78
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
D. Lebar Daun Terlebar (cm)
SK DB JK KT Fhit  F tabel ket
Perlakuan 4 0,03 0,01 0,24 3,48 tn
Galat 10 0,30 0,03
Total 14 0,33
KK 13,52
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
E. Bobot Segar Akar (g)
SK DB JK KT Fhit F tabel ket
Perlakuan 4 0,02 0,00 0,17 3,48 tn

Galat 10 0,24 0,2
Total 14 0,26

KK 8,21

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
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Lampiran 6. Data Curah Hujan dan Intensitas Cahaya Matahari

Intensitas Intensitas
Curah Curah
Tanggal Hujan Cahaya . Tanggal Hujan Cahaya .
Matahari Matahari
(mm) (jam) (mm) (jam)
01-02-2025 0 6,3 01-03-2025 0,5 5,7
02-02-2025 0 6,7 02-03-2025 3 2,2
03-02-2025 8888 8 03-03-2025 0,2 1,3
04-02-2025 0 6,8 04-03-2025 31 2,6
05-02-2025 0,8 5,4 05-03-2025 1,9 4,2
06-02-2025 2,3 2,7 06-03-2025 139 0
07-02-2025 7,5 8 07-03-2025 12,9 0,5
08-02-2025 51,2 4.9 08-03-2025 12 7,3
09-02-2025 0,5 2 09-03-2025 0 4,6
10-02-2025 0 8 10-03-2025 0 4,8
11-02-2025 0 7,4 11-03-2025 0 1,5
12-02-2025 0 8 12-03-2025 5788 6,5
13-02-2025 0 8 13-03-2025 55,6 4.4
14-02-2025 0 8 14-03-2025 8888 5,5
15-02-2025 0 1,7 15-03-2025 0 5,6
16-02-2025 0 6.8 16-03-2025 10,8 4,6
17-02-2025 100 4 17-03-2025 18,5 8
18-02-2025 0 6,5 18-03-2025 27,5 1,6
19-02-2025 1447 4,2 19-03-2025 8,8 4,5
20-02-2025 0,2 3,8 20-03-2025 0,5 1
21-02-2025 9.8 7,2 21-03-2025 8888 0,7
22-02-2025 0 743 22-03-2025 8888 6,4
23-02-2025 20,5 4,8 23-03-2025 958 0
24-02-2025 0,3 0,6 24-03-2025 0 7
25-02-2025 0 4,2 25-03-2025 8888 4,7
26-02-2025 0 3.3 26-03-2025 0 6,6
27-02-2025 1,9 6,4 27-03-2025 10,1 8
28-02-2025 8888 0 28-03-2025 141 5
29-03-2025 6,5 0,4
30-03-2025 40,7 3,7
31-03-2025 0 0
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Curah Intensitas Curah Intensitas
Tanggal Hujan Cahaya . Tanggal Hujan Cahaya .
Matahari Matahari
(mm) (jam) (mm) (jam)
01-04-2025 0 3,1 01-05-2025 38,2 5,9
02-04-2025 0 8 02-05-2025 0 3,2
03-04-2025 0 2,1 03-05-2025 0 6,7
04-04-2025 8888 2,1 04-05-2025 3 0
05-04-2025 5 6,2 05-05-2025 0 8
06-04-2025 0,8 0 06-05-2025 0 8
07-04-2025 1 7,5 07-05-2025 0 8
08-04-2025 9,3 3,6 08-05-2025 0 8
09-04-2025 0,3 7,3 09-05-2025 2,5 7,2
10-04-2025 10,1 54 10-05-2025 0 6,3
11-04-2025 52,2 8 11-05-2025 93,5 6,1
12-04-2025 | fim, 2,8 12-05-2025 47,3 1
13-04-2025 1 5,7 13-05-2025 0 8
14-04-2025 48 4,9 14-05-2025 0 8
15-04-2025 8888 7,6 15-05-2025 8888 5,5
16-04-2025 47,4 6,6 16-05-2025 i 5 8
17-04-2025 29 5 17-05-2025 P, 0,4
18-04-2025 6,2 0,3 18-05-2025 0 8
19-04-2025 0 8 19-05-2025 0 8
20-04-2025 7,8 t0, 20-05-2025 0 8
21-04-2025 L 4,2 21-05-2025 0 8
22-04-2025 16,9 4,8 22-05-2025 0 8
23-04-2025 25,7 6,5 23-05-2025 443 8
24-04-2025 6,2 4,9 24-05-2025 0 8
25-04-2025 0 5,6 25-05-2025 0 8
26-04-2025 0 8 26-05-2025 0 6,5
27-04-2025 0 6,5 27-05-2025 0 7,5
28-04-2025 8888 6,5 28-05-2025 0 8
29-04-2025 16 3,4 29-05-2025 0 6,8
30-04-2025 24,1 6,5 30-05-2025 0 2,5
31-05-2025 0 7,8

Sumber : BMKG 2025
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Lampiran 7. Hasil Analisis Tanah Bekas Tambang Kapur

Hasil Analisis
Unsur Tanah Bekas Tambang *Kriteria
Kapur
pH 6.83 Netral
C-organik 0,28 (%) Sangat rendah
N-total 0,20 (%) Rendah
P-tersedia 9,02 (ppm) Sedang
K 3,79 (cmol/kg) Sangat tinggi
Ca 12,49, (cmol/kg) Tinggi
Mg 14,94 (cmol/kg) Sangat tinggi
Na 0,33 (emol/kg) Rendah

Keterangan : * = kriteria sifat kimia tanah menurut Balai Penelitian Tanah (2009)
Sumber : Novella (2025)



Lampiran 8. Kandungan Pupuk Hayati
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Pupuk Hayati PGPR Rhizomax®

Kandungan

Pupuk Hayati PGPR

Kandungan :
Rhizobiufn sp.
Bacilfus polymixa
Pseudomonas flourescens

TAS ANDAJ 4

1. Rhizobium sp.
2. Bacillus polymixa

3. Pseudomonas flourescens
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